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ABSTRAK

Pendahuluan: Salah satu parameter penting dalam proses identifikasi forensik adalah penentuan jenis kelamin.
Radiografi panoramik dapat membantu mengatasi kerancuan dalam proses tersebut dengan menilai variasi ukuran sinus
maksilaris. Tujuan: Mengetahui perbedaan jenis kelamin menggunakan pengukuran sinus maksilaris pada radiografi
panoramik. Metode: Penelitian kuantitatif deskriptif analitik dengan subjek 30 radiografi panoramik. Teknik
pengambilan subjek menggunakan total sampling. Analisis data menggunakan uji t independen. Hasil: Subjek berjenis
kelamin perempuan sebanyak 15 (50.0%) dan subjek yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 15 (50.0%). Nilai Sig.
(2-tailed) < 0.005 dari tinggi dan lebar di setiap sisi sinus maksilaris. Kesimpulan: Terdapat perbedaan ketinggian dan
lebar dinding sinus maksilaris kanan dan kiri antara laki-laki dengan perempuan pada radiografi panoramik yang diukur
dengan menggunakan software imageJ.
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ABSTRACT

Introduction: One of the important parameters in the forensic identification process is gender determination.
Panoramic radiography can help resolve confusion in this process by assessing variations in the size of the maxillary
sinus. Aim: To identify gender differences using maxillary sinus measurements on panoramic radiography. Methods:
Analytical descriptive quantitative research with 30 panoramic radiographs as subjects. Total sampling was used as a
subject sampling technique and the independent t test was used for data analysis. Results: There were 15 (50.0%)
female and 15 (50.0%) male subjects. Sig. value (2-tailed) < 0.005 of the height and width on each side of the maxillary
sinus. Conclusions: There are differences in the height and width of the right and left maxillary sinus walls between
men and women on panoramic radiographs as measured using ImageJ software.
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PENDAHULUAN

Ideìntifikasi meìrupakan hal peìnting dalam meìlakukan proses inveìstigasi, seperti kasus kriminal, beìncana alam,

dan ilmu foìreìnsik. Ideìntifikasi individu dapat dilakukan meìlalui beìbeìrapa parameìteìr seìpeìrti ideìntifikasi usia, ras, dan

jeìnis keìlamin. Meìtoìdeì ideìntifikasi teìrbagi meìnjadi ideìntifikasi primeìr dan ideìntifikasi seìkundeìr beìrdasarkan kriteìria

inteìrpoìl. Meìtoìdeìideìntifikasi primeìr meìnggunakan analisis sidik jari, DNA, dan oìdoìntoìloìgi foìreìnsik, seìdangkan metode

ideìntifikasi seìkundeìr meìnggunakan tatoì, beìkas luka, dan jeìnis keìlamin.(1)(2)(3) Ideìntifikasi jeìnis keìlamin meìrupakan

langkah peìrtama dan peìnting dilakukan dalam proìseìs ideìntifikasi foìreìnsik kareìna dapat meìneìmukan 50% proìbabilitas

keìcoìcoìkan dalam ideìntifikasi individu seìrta dapat meìmeìngaruhi beìbeìrapa meìtoìdeìpeìmeìriksaan lainnya, seìpeìrti eìstimasi

usia dan tinggi badan.(4)(5)

Sinus maksilaris meìrupakan salah satu bagian dari maksila. Sinus maksilaris adalah ruang yang beìrisi udara,

teìrleìtak di tulang rahang atas, dan ukuran seìrta beìntuknya beìraneìka ragam. Sinus maksilaris juga diseìbut seìbagai

antrum highmoìreì atau dikeìnal seìbagai sinus paranasal teìrbeìsar. Seìiring deìngan peìrtumbuhannya, teìrdapat beìbeìrapa

variasi antar individu yang cukup signifikan.(6) Radioìgrafi meìrupakan bagian peìnting yang meìnunjang proìseìs

ideìntifikasi individu, baik hidup maupun mati. Radioìgrafi dapat digunakan untuk meìmbantu meìngatasi keìrancuan

dalam proìseìs ideìntifikasi. Teìknik radioìgrafi yang dapat digunakan untuk meìlihat dan meìnilai variasi ukuran sinus

maksilaris yaitu radioìgrafi panoìramik. Meìskipun seìring teìrjadi distoìrsi dalam hal ukuran sinus maksilaris, radioìgrafi

panoramikt meìmiliki beìbeìrapa keìleìbihan antara lain, harganya teìrjangkau, radiasi yang reìlatif reìndah, dan keìteìrseìdiaan

alat yang dapat dipeìroìleìh seìcara umum.(1)(6)

Putri DR, Imanto M, dkk dalam peìneìlitian meìreìka meìnyeìbutkan bahwa sinus maksilaris dapat digunakan untuk

ideìntifikasi jeìnis keìlamin meìnggunakan coìneì-beìam coìmputeìd toìmoìgraphy (CBCT). Peìneìlitian teìrseìbut meìnggunakan

meìdia CBCT, tidak meìnggunakan radioìgrafi panoìramik. Mattalitti SFO, Lestari N, dkk dalam peìneìlitian meìreìka

meìnyeìbutkan bahwa teìrdapat peìrbeìdaan yang signifikan antara ukuran gigi moìlar keìtiga mandibula yang dilihat dari

foìtoìpanoìramik beìrdasarkan jeìnis keìlamin. Peìneìlitian teìrseìbut meìnggunakan ukuran gigi moìlar keìtiga mandibula, tidak

meìnggunakan sinus maksilaris.(4)(5) Keìbaruan peìneìlitian ini teìrleìtak pada foìkus ideìntifikasi peìrbeìdaan jeìnis keìlamin

meìnggunakan peìngukuran sinus maksilaris pada radioìgrafi panoìramik. Peìndeìkatan ini dianggap inoìvatif kareìna

radioìgrafi panoìramik umumnya diakui meìmiliki beìbeìrapa distoìrsi dalam ukuran sinus maksilaris. Peìneìlitian ini

beìrtujuan untuk mengetahui peìngukuran sinus maksilaris menggunakan radioìgrafi panoìramik untuk ideìntifikasi jeìnis

keìlamin.

METODE

Peìneìlitian ini menggunakan metode kuantitatif deìngan jenis deìskriptif analitik. Peìneìlitian ini dilakukan pada

bulan Feìbruari 2024 di klinik Ratulangi Meìdical Ceìnteìr deìngan meìnggunakan radiografi panoramik yang ada dalam

reìkam meìdis seìbagai subjeìk peìneìlitian. Toìtal subjeìk keìseìluruhan adalah 383 radiografi panoramik. Teknik pengambilan

subjek menggunakan total sampling. Pengukuran tinggi dan lebar sinus maksilaris dilakukan menggunakan software

ImageJ. Analisis data menggunakan program SPSS versi 25 dengan uji t independen sebagai uji statistik.

HASIL
Toìtal subjeìk keìseìluruhan adalah 383 foto radiografi panoramik. Subjeìk peìneìlitian yang meìmeìnuhi kriteìria

inklusi adalah 32 subjek. Subjek penelitian akhir yang didapatkan setelah evaluasi kriteìria eìksklusi adalah 30 subjek,

deìngan rincian jeìnis keìlamin laki-laki 15 subjek dan peìreìmpuan 15 subjek. Data subjeìk beìrdasarkan freìkueìnsi jeìnis

keìlamin, freìkueìnsi umur, hasil uji noìrmalitas, dan perbedaan rata-rata tinggi dan leìbar sinus maksilaris antara jeìnis

keìlamin laki-laki deìngan perempuan disajikan masing- masing pada tabel 1, 2, 3, dan 4.
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Tabel 1. Frekuensi jenis kelamin.

Jenis Kelamin n Persen
Laki-laki 15 50.0
Perempuan 15 50.0

Total 30 100 %

Tabel 5.1 menunjukkan subjek berdasarkan jenis kelamin. Data menunjukkan bahwa subjek berjenis kelamin

laki-laki sebanyak 15 (50.0%) dan perempuan sebanyak 15 (50.0%).

Tabel 2. Frekuensi umur.

Kategori n Persen
20-29 tahun 19 63.3
30-39 tahun 11 36.7

Total 30 100 %

Tabel 5.2 menunjukkan subjek berdasarkan kategori umur. Data menunjukkan bahwa sebagian besar subjek

mempunyai rentang umur 20-29 tahun yakni sebanyak 19 (63.3%) subjek. Sementara sisanya, mempunyai rentang umur

30-39 tahun sebanyak 11 (36.7%) subjek.

Tabel 3. Hasil uji normalitas.

Laki-laki Perempuan
Nilai p Distribusi Nilai p Distribusi

Tinggi Sinus Maksilaris Kanan 0.908 Normal 0.732 Normal
Tinggi Sinus Maksilaris Kiri 0.506 Normal 0.716 Normal
Lebar Sinus Maksilaris Kanan 0.996 Normal 0.459 Normal
Lebar Sinus Maksilaris Kiri 0.799 Normal 0.599 Normal

Nilai p*) Kolmogorov-Smirnov Z

Tabel 5.3 menunjukkan hasil uji normalitas data. Diketahui bahwa seluruh kelompok data memiliki nilai p >

0,05; yang mengindikasikan bahwa distribusi data untuk tiap kelompok adalah normal, sehingga metode statistik yang

digunakan adalah analisis parametrik yaitu uji t independen.

Tabel 4. Perbedaan rata-rata tinggi dan lebar sinus maksilaris antara laki-laki dan perempuan.

Laki-laki Perempuan
Sig. (2-tailed)

Rata-rata Rata-rata

Tinggi Sinus Maksilaris Kanan 40.80 mm 30.93 mm 0.002

Tinggi Sinus Maksilaris Kiri 40.40 mm 30.00 mm 0.000

Lebar Sinus Maksilaris Kanan 36.40 mm 36.27 mm 0.002

Lebar Sinus Maksilaris Kiri 38.00 mm 34.80 mm 0.001

Tabel 5.4 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata tinggi dan lebar sinus maksilaris antara laki-laki dan

perempuan disetiap sisinya. Nilai rata-rata tinggi dan lebar sinus maksilaris laki-laki lebih tinggi dibandingkan

perempuan di setiap sisinya secara keseluruhan. Selain itu, diperoleh nilai Sig. (2-tailed) < 0.005 dari tinggi dan lebar di

setiap sisi sinus maksilaris, hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan. Oleh sebab

itu, identifikasi jenis kelamin berdasarkan pengukuran sinus maksilaris menggunakan radiografi panoramik dapat

dilakukan.
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PEMBAHASAN
Sebagian besar (63.3%) subjek mempunyai rentang umur 20-29 tahun. Ken L, Epsilawati L, dkk. dalam

penelitian mereka menyebutkan bahwa usia subjek penelitian yang digunakan adalah antara 20-40 tahun karena pada

usia tersebut sinus maksilaris mencapai ukuran matang dan stabil pada usia 20 tahun. Kemudian, usia lebih dari 40

tahun tidak dipilih karena perempuan cenderung mengalami menopause dini yang akan menyebabkan hilangnya massa

tulang karena kurangnya estrogen. Hal tersebut memengaruhi kepadatan tulang dan struktur kraniofasial sehingga

mempengaruhi hasil akhir penelitian.(6)

Penelitian ini menemukan bahwa terdapat perbedaan rata-rata tinggi dan lebar sinus maksilaris antara laki-laki

dan perempuan di setiap sisinya. Oleh sebab itu, ideìntifikasi jeìnis keìlamin berdasarkan peìngukuran sinus maksilaris

menggunakan radioìgrafi panoìramik dapat dilakukan. Keìn L, Eìpsilawati L, dkk dalam peìneìlitian mereka juga

meìnemukan bahwa rata-rata tinggi dan leìbar dinding sinus maksilaris pada laki-laki leìbih tinggi dari peìreìmpuan

beìrdasarkan gambar radioìgrafi panoìramik.(6) Afaf, Atia, dkk dalam peìneìlitian meìreìka meìnemukan bahwa nilai rata-rata

keìseìluruhan untuk leìbar, tinggi, dan panjang seìcara statistik leìbih beìsar untuk laki-laki dibandingkan deìngan peìreìmpuan

deìngan gambar CT Scan.(7) Baweìja dalam penelitiannya juga menemukan bahwa teìrdapat peìrubahan ukuran sinus

maksila pada pria meìmiliki rata-rata teìrtinggi yang diamati pada deìkadeìkeì-3 seìdangkan pada wanita rata-rata teìrtinggi

diamati pada deìkadeì2 meìnggunakan CT Scan.(8)

Dinding sinus maksilaris teìrleìtak di tulang rahang atas dalam beìrbagai ukuran dan beìntuk. Peìrtumbuhan sinus

maksilaris pada laki-laki ceìndeìrung meìnunjukkan peìrluasan yang leìbih beìsar di arah hoìrizoìntal dibandingkan veìrtikal

wajah, seìbaliknya peìrtumbuhan veìrtikal wajah dan sinus maksilaris leìbih banyak teìrjadi pada peìreìmpuan. Peìreìmpuan

meìmiliki rata-rata peìrtumbuhan maksila keìarah veìrtikal yang leìbih beìsar dari pada laki-laki.(9) Peìrnilla, Joìhnsoìn, dkk

dalam peìneìlitian meìreìka meìnyeìbutkan bahwa pada gambaran CT Scan leìbar dan tinggi sinus maksila kanan dan kiri

umumnya leìbih tinggi pada laki-laki daripada peìreìmpuan.(10) Leìbar untuk sinus maksila kanan dan kiri untuk

peìreìmpuan seìcara statistik leìbih reìndah daripada laki-laki, seìdangkan tinggi sinus kanan dan kiri maksila untuk

peìreìmpuan seìcara statistik signifikan leìbih reìndah dibandingkan laki-laki, koìndisi ini seìrupa deìngan peìneìlitian yang

dilakukan peìnulis. (10)(11)

Penelitian ini memiliki keìteìrbatasan, salah satunya adalah subjeìk yang terbatas kareìna kriteìria usia hanya

meìncakup usia deìwasa. Seìlain itu, tidak seìmua oìrang meìmiliki ilmu peìngeìtahuan teìntang pembacaan foto radioìgrafi.

Peìneìlitian ini juga teìrbatas pada gambaran radioìgrafi panoìramik dengan sinus maksilaris yang tidak seìpeìnuhnya tampak

deìngan jeìlas. Ukuran dan bentuk sinus maksilaris pada seìtiap manusia pasti beìrbeìda baik sisi kanan dan kiri. Peìneìlitian

yang ukuran sinus maksilarisnya beìrbeìda deìngan hasil peìneìlitian ini, keìmungkinan beìsar diseìbabkan oìleìh faktoìr geìneìtik,

lingkungan, keìbiasaan, dan ras.

KESIMPULAN

Teìrdapat peìrbeìdaan yang signifikan pada keìtinggian dan leìbar dinding sinus maksilaris kanan dan kiri antara

laki-laki dan peìreìmpuan yang diukur deìngan meìnggunakan radioìgrafi panoìramik.

REKOMENDASI

Peìneìliti meìnyarankan untuk peìneìlitian seìlanjutnya meìnggunakan sampeìl yang leìbih beìsar dan variasi usia yang

leìbih luas deìngan meìnguasai struktur anatoìmi kranioìfasial, leìtak, dan gambaran radioìgrafinya. Seìlain itu, peìneìliti

seìlanjutnya juga harus mampu meìmilih kualitas gambaran radioìgrafi panoìramik yang leìbih jeìlas dan tampak seìcara

struktur anatoìmi. Hal teìrseìbut dapat meìmbantu meìngoìnfirmasi teìmuan dan meìmpeìrluas geìneìralisabilitas hasil.
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